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1. Pendahuluan

“Pengawasan” dalam Panduan ini menunjukkan
kegiatan para Penilik PAUD menyelenggarakan tugas dan
fungsinya dalam penyelenggaraan pendidikan PAUD.
Bahwa Penilik itu memiliki tugas pengendalian mutu dan
evaluasi dampak Program PAUD. Tugas pengendalian
mutu dimaksud dapat berupa pemantauan program
pembelajaran PAUD.

Melalaui kegiatan pengembangan model tahun
2017, telah diperoleh “Model Pengawasan Moliti‘'O”.
Inti dari model ini adalah tersedianya instrumen yang
dapat membantu Para Penilik PAUD melaksanakan tugas
pengendalian mutu. Dalam Model ini, Penilik dipandu
menemukan permasalahan-permasalahan dalam
pembelajaran PAUD mulai dari lingkungan pembelajaran
sampai dengan pelaksanaan pembelajaran, kemudian
merumuskan berbagai solusi perbaikan pembelajaran.

Panduan ini disusun untuk memberikan gambaran
implementasi pelaksanaan  “Model Pengawasan
Moliti’O” bagi Bapak/Ibu Penilik PAUD.
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2. Nama Model

“Model Pengawasan Moliti’O” adalah sebuah
gambaran pengawasan pembelajaran yang dalam
pengembangannya mengadaptasi berbagai
keterbatasan dan permasalahan pendidik dan penilik
PAUD. Model ini dikembangkan khusus untuk
meningkatkan kemampuan Penilik dalam
melaksanakan tugas pengendalian mutu dan evaluasi
dampak Program PAUD, khususnya pada Pelaksanaan
pemantauan program pembelajaran PAUD. Model
Pengawasan Moliti’'O berisi proses pengawasan dan
instrumen-instrumennya. Melalui implementasi Model
pengawasan Moliti’O secara tidak langsung Penilik juga
dibelajarkan tentang deskriptor yang menjadi
kegiatan-kegiatan kunci dari setiap aspek yang diamati
dalam pengawasan.

“Moliti’‘O” berasal dari bahasa Gorontalo. Kata
“"Moliti'O” digunakan untuk menyatakan kegiatan
mencari secara cermat sampai menemukan objek
sekecil apapun. Misalnya, “"moliti’'O utu” mencari kutu
kepala sampai pada telur-telurnya. Kaitannya dengan
pengawasan, melalui Pengawasan Moliti’'O Penilik dapat
menjaring permasalahan pembelajaran sampai pada

permasalahan terkecil.
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3. Sasaran Model Pengawasan Moliti'O
Model Pengawasan Moliti’O lebih

direkomendasikan untuk Pengawas PAUD yang masih
membutuhkan Up date tentang pembelajaran PAUD,
terutama kepada Penilik yang masih baru. Pimpinan
PAUD dapat menggunakan Model Pengawasan Moliti'O

untuk supervisi akademik.

4. Langkah-Langkah Model

Langkah-langkah implementasi Model

Pengawasan Moliti‘o, adalah;

(1) Berkoordinasi dengan pimpinan PAUD,

(2) Observasi (Penilik) Moliti‘O Lingkungan dengan
menggunakan Instrumen A, Observasi (Penilik)
Moliti'O Fakta Pembelajaran dengan menggunkan

Instrumen B1,

(3) Tanyajawab (Penilik + Pendidik PAUD) Moliti'O
Konsep Pembelajaran dengan menggunakan
Instrumen B2,

(4) Diskusi (Penilik + Pendidik PAUD + Pimpinan
PAUD) Moliti'‘O perbaikan pembelajaran dengan
menggunakan Format C1, dan

(5) Menyusun (Penilik) Menyusun laporan pengawasan

menggunakan Format C2.

PANDUAN Model Pengewasan Moliti’o Page 3



Koordinasi dengan Pimpinan PAUD

Koordinasi  dimaksudkan untuk memberikan
informasi sekaligus menyampaikan tujuan hendak
melalkukan tugas pengendalian dan pengawasan
program pembelajaran. Meyakinkan pimpinan PAUD
bahwa Pengawasan Moliti’‘O adalah untuk menemukan
berbagai permasalahan pembelajaran di PAUD untuk
dicarikan solusinya oleh pendidik dan pimpinan PAUD
dengan difasilitasi oleh Penilik PAUD.

Melalui koordinasi ini disepakati waktu, tempat,
dan kegiatan pembelajaran yang akan dijaring
permasalahannya melalui Pengawasan Moliti,O.
Substansi ataupun aspek-aspek yang menjadi objek

pengawasan sebaiknya belum disampaikan.
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b. Moliti'O Lingkungan Pembelajaran PAUD

Moliti’'O lingkungan dimaksudkan agar Penilik dapat
memberikan informasi tentang lingkungan pembelajaran
dari hasil pengawasannya. Lingkungan pembelajaran
PAUD sering menjadi luput dari perhatian kepengawasan.
Fakta menunjukkan adanya kondisi lingkungan vyang
menghambat pembelajaran PAUD. Kerumunan orang
tua, pengantar peserta didik bahkan adanya pohon-pohon
yang tumbuh di lingkungan sekitar berpotensi
mengganggu pembelajaran bahkan mengancam
keselamatan peserta didik PAUD. Seperti terjadi di Bone
Bolango Gorontalo, tragedi tewasnya dua orang siswa
karena tertimpa pohon tumbang di sekitar sekolah.

Selain berpotensi membahayakan, lingkungan juga
menjadi sumber belajar dalam kegiatan belajar yang
berpusat pada siswa. Pembelajaran tentang makhluk
hidup misalnya, Pendidik dapat membawa siswa ke
lingkungan sekolah wuntuk belajar. Misalnya dengan
mengenalkan hewan ternak berupa sapi, kambing, dan
ayam. Menjelaskan cara memeliharanya, ciri-cirinya,
tingkah lakunya, dan sebagainya.

Untuk menjaring data potensi lingkungan, Penilik
mengobservasi lingkungan, dan melalui instrumen
checklist menuliskan lingkungan yang berpotensi

menghambat dan menunjang pembelajaran.
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c. Moliti'O Fakta Pembelajaran PAUD

Moliti'O fakta pembelajaran dimaksudkan agar
pengawas melakukan observasi langsung kegiatan
pembelajaran. Observasi yang dilakukan pengawas
sedapat mungkin tidak mengganggu proses pembelajaran
yang sedang berlangsung. Tidak dibenarkan pengawas
melakukan interaksi menggunakan suara.

Observasi fakta pembelajaran dimulai dari kegiatan
persiapan belajar sampai pembelajaran selesai. Dengan
menggunakan instrumen check list, Penilik menuliskan
skor penilaian tiap aspek objek pengawasan. Untuk
memandu pemberian skror, Penilik dibantu dengan
deskriptor tiap aspek. Penentuan skor sangat ditentukan

oleh kemunculan deskriptor.

d. Moliti’O Konsep dan Prosedur Pembelajaran PAUD

Moliti’'O konsep dan prosedur merupakan kelanjutan
dari kegiatan observasi fakta pembelajaran. Pada
tahapan ini, Pendidik diwawancarai tentang konsep-
konsep pembelajaran dan prosedur pembelajaran. Dalam
wawancara tersebut, Penilik cukup mengimpentarisir
jawaban pendidik dengan melihat akumulasi kemunculan
deskriptor tiap aspek dari jawaban pendidik.

Kelancaran menggunakan instrumen ini sangat

ditentukan oleh penguasaan/ kemampuan membedakan
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deskriptor tiap aspek yang diawasi. Makin sering
melakukan pengawasan berarti makin sering membaca
deskriptor, berpeluang makin memahami dan menguasai
deskriptor tiap aspek.

Kegiatan Moliti'O konsep dan prosedur dilakukan
setelah kegiatan pembelajaran agar Penilik dan Pendidik
memiliki waktu yang cukup dalam kegiatan Tanya jawab
dimaksud. Kekurangan atau ketidakbenaran konsep dan
prosedur yang ditemukan selama kegiatan Tanya jawab,
belum diberikan respon, Penilik memberikan penilaian

dalam bentuk skor atas jawaban pendidik.

e.Moliti'O Permasalahan dan Perbaikan Pembelajaran
PAUD

Meliti’'O permasalahan dan perbaikan pembelajaran
merupakan Kkelanjutan pengawasan setelah melewati
tahapan Moliti'O konsep. Pada tahapan ini Penilik
mengundang Pimpinan PAUD dan Pendidik PAUD
bermusyawarah untuk mencarikan solusi atas
permasalahan pembelajaran PAUD yang terekam dalam
kegiatan Pengawasan yang dilakukannya.

Pada kegiatan ini, Penilik menyampaikan data yang
terjaring melalui instrumen, terutama aspek yang
memilki skor rendah (1 s.d 3) untuk dibicarakan dan
dicarikan solusinya. Kesempatan ini sekaligus digunakan

oleh Penilik untuk memberikan arahan. Materi utama
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pengarahan Penilik adalah menjelaskan aspek vyang
dinilai dengan menyebutkan deskritor-deskriptornya.
Untuk meyakinkan  Pendidik, Penilik dapat
menunjukkan data dalam instrumennya. Hal ini
dimaksudkan agar penilaian menjadi lebih objektif dan

transparan.

f. Moliti’'O Laporan Pengawasan PAUD

Moliti'‘O pengawasan PAUD adalah kegiatan Penilik
menyusun laporan pengawasan yang dilakukannya.
Laporan ini sudah dipandu oleh hasil pengisian instrumen.
Hasil musyawarah Penilik, Pendidik, dan Pimpinan PAUD
dituliskan sebagai laporan pengawasan dengan
melampirkan semua instrumen yang terisi saat
pengawasan berlangsung.

Laporan pengawasan sebaiknya diserahkan sesaat
setelah selesai melakukan musyawarah dengan pendidik
dan pimpinan PAUD. Untuk itu laporan dibuat dengan
sistematika yang sangat sederhana, tetapi melampirkan
instrumen menjadi keharusan. Tanpa melampirkan
instrumen, maka laporan tidak bisa diterima atau

dianggap tidak sukses.

5. Teknik Mengoperasikan Instrumen

Instrumen pengawasan  Moliti'O  dioperasikan

dengan menggunakan metode; observasi, tanya jawab,
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dan musyawarah, sebagaimana pada Tabel berikut ini.

Tahapan Pokok Instrumen Metode Yang
Pengayv_asan _ Yang Digunakan Keterangan
Moliti'O Digunakan
1. Moliti'O Instrumen A | Observasi Penilik mengobservasi
Lingkungan Lingkungan lingkungan pembelajaran PAUD

pembelajaran

dengan melakukan check list
(ada atau tidak ada) pada
kolom pilihan (potensi
MENGHAMBAT atau

potensi MENUNJANG)
pembelajaran, kemudian
memberikan deskripsi

dari potensi tersebut.

<

2. Moliti'O Fakta
Pembelajaran

Instrumen B1

Observasi
pembelajaran

Penilik mengobservasi lima
aspek pembelajaran PAUD,
yaitu; (1) kegiatan awal, (2)
kegiatan pembukaan, (3)
kegiatan inti, (4) Kegiatan
Istirahat, mengarahkan peserta
didik, dan (5) kegiatan penutup.
Tiap aspek diamati, penentuan
skor penilaian pengamatan
ditentukan oleh kemunculan
deskriptor, dengan pengaturan;
Sangat Baik, bila sebanyak 5
atau lebih deskriptor
muncul/terpenuhi

Baik, bila sebanyak 3 dan 4
deskriptor muncul/terpenuhi
Kurang, bila sebanyak 1 dan

2 deskriptor muncul/terpenuhi
Sangat Kurang, bila tidak

ada satupun deskriptor
muncul/terpenuhi

-

PANDUAN Model
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Tahapan Pokok
Pengawasan
Moliti'O

Instrumen
Yang
Digunakan

Metode Yang
Digunakan

Keterangan

3. Moliti’'O Konsep
Pembelajaran

Instrumen
B2

Wawancara dan
Tanya jawab

Penilik melakukan Tanya jawab
dengan Pendidik, mencakup lima
aspek pembelajaran
sebagaimana pada (point 2) di
atas.

Wawancara ini untuk
menelusuri penguasaan konsep
dan urutan kegiatan
pembelajaran. Dalam Tanya
jawab ini, penilik mengacu pada
banyaknya deskriptor yang
tersebutkan oleh pendidik pada
setiap aspek yang ditanyakan.
Pemberian skor tanya jawab
tetap mengacu pada

pemberian skor pada point 2.

@

4. Moliti‘O Konsep
Pembelajaran

Instrumen
B2

Wawancara dan
Tanya jawab

Penilik melakukan Tanya jawab
dengan Pendidik, mencakup lima
aspek pembelajaran
sebagaimana pada (point 2) di
atas.

Wawancara ini untuk
menelusuri penguasaan konsep
dan urutan kegiatan
pembelajaran. Dalam Tanya
jawab ini, penilik mengacu pada
banyaknya deskriptor yang
tersebutkan oleh pendidik pada
setiap aspek yang ditanyakan.
Pemberian skor tanya jawab
tetap mengacu pada

pemberian skor pada point 2.

Tahapan Pokok
Pengawasan
Moliti'O

Instrumen
Yang
Digunakan

Metode Yang
Digunakan

Keterangan

5. Moliti'O respon
Dan perbaikan
pembelajaran

Format C1

Musyawarah
mufakat

Penilik memusyawarhkan hasil
observasi dan Tanya jawab,
terutama; Lingkungan
pembelajaran yang berpotensi
menjadi Penghambat
pembelajaran, dan aspek-
aspek pembelajaran yang
memperoleh penilaian “Kurang
atau skor 2, dan Sangat

PANDUAN Model
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Kurang atau skor 1). Hal-hal ini
dimusyawarahkan dengan
Pendidika dan Pimpinan PAUD
untuk

dicarikan solusinya.

N

Moliti'O
respon Dan

perbaik
an
pembelajaran

Format C1 Musyawarah
mufakat

Penilik memusyawarhkan hasil
observasi dan Tanya jawab,
terutama; Lingkungan
pembelajaran yang berpotensi
menjadi Penghambat
pembelajaran, dan aspek-
aspek pembelajaran yang
memperoleh penilaian “Kurang
atau skor 2, dan Sangat
Kurang atau skor 1). Hal-hal ini
dimusyawarahkan dengan
Pendidika dan Pimpinan PAUD
untuk

dicarikan solusinya.

O

PANDUAN Model
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Tahapan Pokok Instrumen Metode Yan
Pengawasan Yang Digunakang Keterangan
Moliti'O Digunakan
7. Menyusun Format C2 Pelaporan Penilik menyusun laporan
laporan pengawasan dengan sistematika
pengawasan yang sangat sederhana.
Menuliskan temuan- temuan
permasalahan dan solusinya
sebagaimana yang dihasilkan
dari point
4. Laporan ini melampirkan
semua instrumen hasil
observasi, Tanya jawab, dan
musyawarah. Sebaiknya juga
melampirkan foto dokumen
kegiatan 1, 2, 3, dan 4.
8. Menyus Format C2 Pelaporan Penilik menyusun laporan
un laporan pengawasan dengan sistematika
pengawasan yang sangat sederhana.

Menuliskan temuan- temuan
permasalahan dan solusinya
sebagaimana yang dihasilkan
dari point

4. Laporan ini melampirkan
semua instrumen hasil
observasi, Tanya jawab, dan
musyawarah. Sebaiknya juga
melampirkan foto dokumen
kegiatan 1, 2, 3, dan 4.

PANDUAN Model
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Lampiran 1

INSTRUMEN A.
MOLITIO LINGKUNGAN PEMBELAJARAN

Nama PAUD L e e e e et i e e e e aree e i e r s

Alamat T et e e e et e e e ree e an e rnaes

NO. OBJEK OBSERVASI

HASIL
OBSERVASI

TIDAK
ADA ADA

DESKRIPSI

1 Lingkungan PAUD yang
berpotensi MENGHAMBAT

pembelajaran

2 | Lingkungan PAUD yang
berpotensi MENUNJANG
pembelajaran

Gorontalo, .......

Penilik.
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Lampiran 2.

Nama PAUD
Alamat
Desa/Kelurahan
Kecamatan
Kabupaten/Kota

INSTRUMEN B1
INSTRUMEN FAKTA PEMBELAJARAN

TEKNIK: OBSERVASI

No.

Aspek yang Diobservasi dan
Deskripsinya

Fakta/Keadaan yang
Diobservasi

Sangat
Kurang

Baik Sangat

Kurang Baik
ai

Keterangan

Kegiatan Awal:

e Penyambutan,

e Penanaman disiplin,

e jurnal pagi (mengarahkan pada
APE yang diminati)

e berbaris,

¢ transisi s.d siap masuk ruang
kelas.

Kegiatan Pembukaan:

e Berdoa

e Penyampaian tema/ sub tema
pembelajaran.

e Bernyanyi sesuai tema

e Pengembangan Kosa kata.

e Menjelaskan aturan main

PANDUAN Model Pengewasan Moliti’o
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No.

Aspek yang Diobservasi dan
Deskripsinya

Fakta/Keadaan yang

Diobservasi

Sangat
Kurang

Kurang| Baik

Sangat
Baik

Keterangan

e Mengarahkan peserta didik

Kegiatan Inti:

Terjadi pembelajran sesuai Tema
pembelajaran sebagaimana telah
dirumuskan dalam Rencana

Pelaksanaan Pembelajaran Harian

(RPPH).

dalam kelompok kecil.

e Mengontrol peserta didik

berkarya secara sendiri
(mandiri).

e Mengarahkan anak berbagi alat

main

e Mengontrol waktu.
e Membimbing peserta didik

membereskan alat permainan.

Kegiatan Istirahat,
mengarahkan peserta didik:
Cuci tangan sebelum dan
sesudah makan
Menyiapkan Bekal,
Doa Makan sebelum dan
sesudah makan,
Makan bersama,
Bermain APE dalam/ APE luar.

PANDUAN Model
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Fakta/_Keadaan yang Keterangan
No. Aspek yang Diobservasi dan Diobservasi
Deskripsinya zng:gt Kurang| Baik Sg:?lft

5 | Kegiatan Penutup:

e Merapikan ruang alat dan belajar,

e Menyani,

o Refleksi,

e Mengingatkan kegiatan belajar

lanjutan,

¢ Doa pulang,
Aturan Pemberian Nilai:
Sangat Baik : Sebanyak 5 atau lebih descriptor

muncul/terpenuhi

Baik : Sebanyak 3 dan 4 deskriptor muncul/terpenuhi
Kurang : Sebanyak 1 dan 2 deskriptor muncul/terpenuhi

Sangat Kurang : Tidak ada satupun descriptor muncul/terpenuhi

GorontaIO, EE NN NN NN NN NN EEEEEEEEEN

Penilik,
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Lampiran 3

Nama PAUD

Alamat

TEKNIK: TANYA JAWAB

INSTRUMEN B2

INSTRUMEN KONSEP DAN PRINSIP PEMBELAJARAN

Fakta/Keadaan yang

Penyambutan,
penanaman disiplin,
jurnal pagi (mengarahkan
pada APE yang diminati)
berbaris,

transisi s.d siap masuk
ruang kelas.

Bapak/Ibu pahami

tentang kegiatan

awal pada peserta
didik?.

No Aspek yang D_|ta!1yakan Pertanyaan Diobservasi
dan Deskripsinya Sangat . Sangat
Kurang| Baik :
Kurang Baik
1. | Kegiatan Awal: Apa yang

PANDUAN Model Pengewasan Moliti’o
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Fakta/Keadaan yang

No Aspek yang D_|ta_nyakan Pertanyaan Diobservasi
dan Deskripsinya Sangat ., |Sangat
Kurang| Baik :
Kurang Baik
2. | Kegiatan Pembukaan: Apayang

e Berdoa

e Penyampaian tema/ sub
tema pembelajaran.

e Bernyanyi sesuai tema

e Pengembangan Kosa kata.

e Menjelaskan aturan main

Bapak/Ibu pahami
tentang kegiatan
pembukaan
pembelajaran?

Kegiatan Inti: Terjadi
pembelajran sesuasi Tema
pembelajaran sebagaimana
telah dirumuskan dalam
Rencana Pelaksanaan
Pembelajaran Harian (RPPH).
e Mengarahkan peserta didik
dalam kelompok kecil.

e Mengontrol peserta didik
berkarya secara sendiri
(mandiri).

e Mengarahkan anak berbagi
alat main

e Mengontrol waktu.

e Membimbing peserta didik
membereskan alat

permainan.

Apa yang
Bapak/Ibu pahami
tentang kegiatan
inti pembelajaran?

PANDUAN Model Pengewasan Moliti’o

Page 21




Fakta/Keadaan yang

No Aspek yang Ditanyakan dan Pertanyaan Diobservasi
Deskripsinya Sangat Kurang | Baik Sangat
Kurang Baik

3 |Kegiatan Inti: Terjadi Apa yang
pembelajran sesuasi Tema Bapak/Ibu
pembelajaran sebagaimana pahami tentang
E{elah diru};nlIJslfan dalam kegiatan inti

encana Pelaksanaan i
Pembelajaran Harian (RPPH). pembelajaran?
e Mengarahkan peserta didik

dalam kelompok kecil.

e Mengontrol peserta didik
berkarya secara sendiri
(mandiri).

e Mengarahkan anak berbagi

alat main
e Mengontrol waktu.

e Membimbing peserta didik
membereskan alat permainan.

4 |Kegiatan Istirahat, Apa yang
mengarahkan peserta Bapak/Ibu
didik: pahami
e Cuci tangan sebelum dan tentang

sesudah makan kegiatan
* Menyiapkan Bekal, istirahat dalam
e Doa Makan sebelum dan pembelajaran?

sesudah makan,
e Makan bersama,
e Bermain APE dalam/ APE

luar.

5 |Kegiatan Penutup: Apa yang

e Merapikan ruang alat dan Bapak/Ibu

belajar, pahami
tentang
kegiatan
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No Aspek yang Ditanyakan dan

Fakta/Keadaan yang

e Mengingatkan kegiatan
belajar lanjutan,
e Doa pulang,

pembelajaran?

Pertanyaan Diobservasi
Deskripsi
eskripsinya Sangat Kurang| Baik Sangat
Kurang Baik
e Menyanyi, Penutupan
o Refleksi, dalam

Gorontalo, .....ccvveiiiiinnnnnnaes
Penilik,
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Lampiran 4
FORMAT C1

FORMAT MOLITIO PERBAIKAN PEMBELAJARAN

Nama PAUD et e e e e e e e e e e et ee e et
Alamat e e e e e e e e e ee e e reee e e e e e e et
Desa/Kelurahan i e
Kecamatan et e e e e e e e e e e et ee e et
Kabupaten/Kota .o

FAKTA-FAKTA SOLUSI PERBAIKAN:
YANG CENDERUNG | HASIL DISKUSI DENGAN
MEMBUTUHKAN PIMPINAN PAUD DAN
PERBAIKAN PENDIDIK PAUD

ASPEK YANG DI
No. OBSERVASI/
DIWAWANCARAI

1 | Lingkungan
Pembelajaran

2 | Fakta
Pembelajaran
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SOLUSI PERBAIKAN:

NO OBSERVASI/ DENGAN PIMPINAN
DIWAWANCARAI | MEMBUTUHKAN
PERBAIKAN PAUD DAN PENDIDIK
PAUD

3 Konsep dan
Prinsip
Pembelajaran

Gorontalo,
Pimpinan PAUD, Pendidik PAUD Penilik,
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Lampiran 5.
FORMAT C2

FORMAT MOLITI'O LAPORAN PENGAWASAN
PEMBELAJARAN

I. PENGANTAR
II. WAKTU DAN TEMPAT

ITI. FAKTA-FAKTA YANG CENDERUNG MEMBUTUHKAN
PERBAIKAN

IV. SOLUSI PERBAIKAN
V. RENCANA KUNJUNGAN BALIK
VI. PENUTUP.

VII. LAMPIRAN:
1. Instrumen A
2. Instrumen B1
3. Instrumen B2
4. Format C1
5. Foto-Foto.
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